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ABSTRAK

BONDAN WIJAYA . NIM: 2212200018. Program Studi Pendidikan Pancasila
dan Kewarganegaraan Fakultas Keguruan dan Illmu Pendidikan. Skripsi
“Tinjauan Peran Orang Tua Dalam Pembentukan Karakter Siswa (Studi Kasus
Kelas V111 SMP Negeri 1 Bayat)”.

Latar belakang masalah dalam penelitian ini adalah Karakter merupakan
nilai-nilai perilaku manusia yang berhubungan dengan Tuhan, diri sendiri, sesama
manusia, lingkungan, dan kebangsaan yang terwujud dalam pikiran, sikap
perasaan, perkataan, dan perbuatan berdasarkan norma-norma agama, hukum tata
krama, budaya, dan adat istiadat. Pembentukan karakter tidak dapat dilakukan
dengan cara menghafal, karena ini melekat didalam diri manusia. Namun
“Karakter akan terbentuk karena kebiasaan yang dilakukan, sikap yang diambil
dalam mengambil keadaan, dan kata-kata yang diucapkan kepada orang lain”.
Oleh karena itu mengingat penting serta kompleksnya masalah yang ada pada
anak maka orang tua sebaiknya menanamkan karakter anak yang baik sejak dini,
untuk memperkokoh pondasi yang dimiliki anak sehingga dikemudian hari anak
tidak terjebak dan terpengaruh akan lingkungan luar rumah (Fadillah dkk, 2013:
303). Dengan harapan kelak anak mempunyai karakter yang baik. Adapun
Perumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimana Peran Orang Tua
dalam Pembentukan Karakter Siswa Kelas VIII SMP Negeri 1 Bayat?”. Tujuan
yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui Peran Orang Tua
dalam Pembentukan Karakter Siswa Kelas VIII SMP Negeri 1 Bayat.

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 1 Bayat. Dalam penelitian ini
menggunakan metode deskriptif jenis penelitian kuanlitatif dengan populasi 256
siswa, sedangkan sampel dalam penelitian ini berjumlah 32 siswa, teknik
pengambilan sampel menggunakan purposive sampling. Variabel dalam penelitian
ini adalah Peran Orang Tua dalam Pembentukan Karakter Siswa Kelas VIII SMP
Negeri 1 Bayat. Alat pengumpulan data adalah angket sebagai metode pokok serta
dokumentasi sebagai metode pelengkap. Data yang diperoleh dianalisis dengan
persentase.

Dari hasil analisis data yang dilakukan dapat diketahui bahwa Peranan
Orang Tua dalam Pembentukan Karakter Siswa Kelas VIII SMP Negeri 1 Bayat
indikator karakter religius dengan presentase sebesar 89,38% termasuk dalam
kategori Baik, indikator karakter Cinta Tanah Air dengan presentase sebesar
89,64% termasuk dalam kategori Baik, indikator karakter kemandirian dengan
presentase sebesar 86,52% termasuk dalam kategori Baik, indikator karakter
demokrasi dengan presentase sebesar 83,59% termasuk dalam kategori Baik, dan
indikator yang terakhir karakter kejujuran dengan presentase sebesar 88,86%
termasuk dalam kategori Baik. Dengan demikian secara garis besar dan presentase
kategori dengan sampel 5 indikator tersebut bahwa peranan orang tua dalam
pembentukan karakter kelas VIII SMP Negeri 1 Bayat memperoleh kategori
“Baik”.

Kata kunci : Orang Tua, Peran, Pembentukan Karakter Siswa

Xii



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah gap masalah

Keluarga khususnya orang tua merupakan salah satu lembaga
pendidikan yang pertama dan paling utama dalam diri seorang anak,
karena seorang anak dibesarkan dan dilahirkan dari orang tua, serta akan
berkembang menuju dewasa. Orang tua merupakan panutan bagi seorang
anak, karena setiap anak mula-mula mengagumi orang tuanya semua
tingkah orang tuanya ditiru oleh anak-anaknya. Tingkah laku anak akan
menjadi baik jika tingkah laku orang tuanya baik. Tingkah laku anak akan
menjadi buruk jika orang tuanya berperilaku buruk. Dengan kata lain
orang tua yang memiliki tugas dan tanggung jawab dalam menentukan
karakter baik buruknya anak.

Peran orang tua yang dapat dilakukan dengan mendidik, membina
dan membesarkannya hingga menjadi dewasa. Dalam hal ini orang tua
memiliki peran yang sangat penting, serta orang tua merupakan guru
pertama dan utama bagi pendidikan dan membentuk karakter anak.

Ada tiga peran utama yang dapat dilakuan Ayah dan Ibu dalam
membentuk karakter anak, seperti: berkewajiban menciptakan suasana
yang hangat dan tentram, menjadi panutan yang positif bagi anak sebab

anak belajar terbanyak dari apa yang dilihat karena karakter orang tua



yang diperlihatkan melalui perilaku nyata merupakan bahan pelajaran
yang akan diserap anak, mendidik anak artinya mengajarkan karakter yang
baik dan mendisiplinkan anak agar berperilaku sesuai dengan dengan apa
yang telah diajarkan.

Orang tua adalah kunci utama kesuksesan dalam membentuk
karakter anak. Langkah pertama merupakan hal penting yang harus
diperhatikan dan dijaga sebaik-baiknya, karena sesungguhnya seorang
anak diciptakan dalam keadaan siap untuk menerima kebaikan dan
keburukan. Tiada lain hanya kedua orang tualah yang membuat cenderung
pada salah satu diantara keduanya.

Orang tua dalam keluarga selalu mengupayakan anaknya menjadi
yang terbaik, maka dari itu orang tua memposisikan dirinya sebagai
motivator, fasilitator, mediator. Orang tua disini lebih condong pada
sebuah keluarga, dimana keluarga adalah sebuah kelompok primer yang
paling penting didalam masyarakat.

Menurut Zakiyah Darajat (2012:35) “orang tua harus
memperhatikan pendidikan anaknya, justru pendidikan yang diterima dari
orang tua menjadi dasar pembinaan karakter anak. Dengan begitu orang
tua jangan sampai membiarkan pertumbuhan si anak berjalan tanpa
bimbingannya atau hanya diserahkan pada guru disekolah saja. Partisipasi
orang tua sangatlah penting dalam prndidikan anak, karena bukan hanya di
sekolah anak harus mendapat pendidikan tetapi juga di rumah bersama

keluarga yaitu pendidikan dari ayah dan ibu.”



Pembentukan karakter juga sangat ditentukan oleh orang tua,
terutama pada masa pertumbuhan. Masa yang menentukan bagaimana
pembentukan karakter. Karena itu anak yang sering diberikan nasehat,
melihat hal-hal yang baik, kasih sayang yang cukup, maka setelah dewasa
karakter anak akan terbentuk dengan baik.

Karakter adalah nilai-nilai perilaku manusia yang berhubungan
dengan Tuhan, diri sendiri, sesama manusia, lingkungan, dan kebangsaan
yang terwujud dalam pikiran, sikap perasaan, perkataan, dan perbuatan
berdasarkan norma-norma agama, hukum tata krama, budaya, dan adat
istiadat. Nilai-nilai karakter yang harus ada pada anak yaitu nilai nurani
dan nilai memberi. Nilai nurani seperti keberanian, kejujuran, cinta damai.
Sedangkan nilai memberi seperti, setia, dapat dipercaya, hormat, sopan,
ramah dan baik hati. Oleh karena itu orang tua sebagai pendidik pertama
bagi anak sebaiknya juga memiliki kemampuan mengenai nilai-nilai
karakter.

Pembentukan karakter tidak dapat dilakukan dengan cara
menghafal, karena ini melekat didalam diri manusia. Namun “Karakter
akan terbentuk karena kebiasaan yang dilakukan, sikap yang diambil
dalam mengambil keadaan, dan kata-kata yang diucapkan kepada orang
lain”. Oleh karena itu, mengingat penting serta kompleksnya masalah yang
ada pada anak maka orang tua sebaiknya menanamkan karakter anak yang

baik sejak dini, untuk memperkokoh pondasi yang dimiliki anak sehingga



dikemudian hari anak tidak terjebak dan terpengaruh akan lingkungan luar
rumah. Dengan harapan kelak anak mempunyai karakter yang baik.

Masyarakat umumnya, orang tua mengharapkan anak-anaknya
untuk tumbuh dan menjadi orang yang memiliki karakter yang baik.
Dengan demikian orang tua harus mengetahui fungsi sebagai orang tua
seperti “fungsi ekonomis, fungsi pendidikan, fungsi perlindungan, fungsi
rekretif, dan fungsi agama”.

Secara kodrati orang tua memang bertugas mendidik anak baik
sebelum lahir (dalam kandungan) maupun sesudah lahir. Orang tua harus
mampu mengisi jiwa dan pribadi anak, dengan cara menciptakan suasana
yang harmonis dengan meneladani setiap sikap dan perilaku serta
kebiasaan- kebiasaan yang baik. Juga dengan rasa penuh kasih sayang,
bijaksana, perhatian yang penuh secara terus menerus.

Seiring dengan perkembangan zaman, orang tua sangat berperan
penting dalam pendidikan karakter anak. Karena dengan semakin
canggihnya teknologi diharapkan orang tua lebih mengawasi aktivitas
anak agar anak tidak salah dalam menggunakan teknologi yang sudah
sangat berkembang seperti dimasa sekarang ini. Misalnya melakukan
pengawasan terhadap anak saat menggunakan hp dan media sosial lainnya.

Saat ini, jika orang tua tidak melakukan pengawasan terhadap
anak dalam penggunaan media sosial maka anak akan cenderung tidak
terkontrol dalam berhubungan di media sosial. Anak akan memiliki

kebiasaan yang egois, pemarah, tidak peka, dan itu akan sangat



berpengaruh dalam pembentukan karakter anak. Oleh karena itu orang tua
harus melakukan pengawasan dan pembatasan dalam penggunaan media
sosial pada anak sejak dini. Mengingat pada kondisi saat ini banyak orang
tua yang sudah memberikan fasilitas seperti hp pada anak yang masih
berusia di bawah10 tahun dan itu akan sangat mempermudah anak untuk
membuka aplikasi yang ada di media sosial.

Beradasarkan uraian di atas maka peran orang tua amat sangatlah
penting dalam pembentukan karakter anak. Dengan demikian dalam
penelitian ini penulis memberi judul “Tinjuan Peran Orang Tua dalam
Pembentukan Karakter Siswa (Studi Kasus Kelas VIII SMP Negeri 1

Bayat) ”.

Alasan Pemilihan Judul
Ada dua alasan mendasar pada pemilih judul Tinjuan Peran
Orang Tua dalam Pembentukan Karakter Siswa (Studi Kasus Kelas VIII
SMP Negeri 1 Bayat) yaitu Objektif dan Subjektif. Untuk penjelasan
alasan sebagai berikut:
1. Alasan Objektif
a. Pembentukan karakter anak tidak hanya menjadi tanggung jawab
para guru di sekolah, tetapi juga menjadi tanggung jawab
keluarga/orang tua.
b. Orang tua adalah orang yang pertama dan utama dalam membentuk
karakter anak.

c. Pembentukan karakter anak memerlukan sikap keteladanan yang



terusmenerus dari semua elemen masyarakat dan pemerintah.

2. Alasan Subjektif

a. Penulis sangat tertarik tentang kajian pembentukan karakter anak
untuk di teliti.

b. Judul penelitian ini sesuai dengan jurusan dan program Studi
Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan mata kuliah
pendidikan karakter dan pendidikan nilai.

c. Lokasi penelitian mudah dijangkau sehingga dapat memperlancar

pelaksanaan penelitian ini.

C. Penegasan Judul

Suatu istilah atau kata-kata kadang dapat menimbulkan
pengertian atau penafsiran yang berbeda, bahkan sampai menimbulkan
kesalahpahaman. Hal ini disebabkan karena adanya berbagai presepsi yang
berbeda-beda dari masing-masing individu yang menafsirkan. Untuk
menghindari hal tersebut, maka penulis menegaskan pengertian istilah-

istilah yang terdapat pada judul penelitian sebagai berikut :

1. Peran

Menurut Soerjono Soekanto (2002:243) Peran merupakan aspek
dinamis kedudukan (status), apabila seseorang melakukan hak dan
kewajibannya sesuai dengan kedudukannya, maka ia menjalankan
peranan. Yang dimaksud dengan peran dalam penelitian ini adalah

Peranan orang tua dalam pembentukan karakter siswa kelas VIII SMP



Negeri 1 Bayat.
Orang Tua

Orang tua adalah ayah dan ibu kandung (KBBI : 629). Orang
tua atau ibu dan ayah memegang peranan yang penting dan amat
berpengaruh atas pendidikan anak-anaknya. Pendidikan orang tua
terhadap anak-anaknya adalah pendidikan yang didasarkan pada rasa
kasih sayang terhadap anak-anak, dan yang diterimanya dari kodrat.
Orang tua adalah pendidik sejati, pendidik karena kodratnya. Oleh
karenaitu, kasih sayang orang tua terhadap anak-anak hendaklah kasih
sayang yang sejati pula.

Yang dimaksud orang tua dalam penelitian ini adalah Ayah dan Ibu
kandung atau orang tua asuh yang dianggap bertanggung jawab dalam
memberikan kehidupan bagi anaknya.

Karakter

Menurut Ronggo Warsito (2017: 4) karakter adalah sesuatu yang
berhubungan dengan budi pekerti, tingkah laku, tata susila, etika,
spiritualita, dan yang sejenis.

Dari sudut pandang penulis karakter adalah nilai — nilai yang
berhubungan dengan Tuhan, diri sendiri, sesama manusia, lingkungan,
dan kebangsaan yang terwujud dalam pikiran, sikap perasaan, perkataan,
dan perbuatan berdasarkan norma — norma agama, hukum tata karma,
budaya, dan adat istiadat.

Yang dimaksud karakter dalam penelitian ini adalah karakter siswa



yang berhubungan dengan Tuhan, diri sendiri, sesama manusia dan
lingkungan dan kebangsaan.
4. Siswa
Menurut Ali (2010) menyatakan bahwa siswa adalah mereka yang
secara khusus diserahkan oleh orang tua untuk mengikuti pembelajaran
yang diselenggarakan disekolah dengan tujuan untuk menjadi manusia
yang memiliki  pengetahuan, berketrampilan,  berpengalaman,
berkepribadian, berakhlak dan mandiri. Siswa yang dimaksud dalam
penelitian ini adalah peserta didik kelas V111 SMP Negeri 1 Bayat.
D. Pembatasan Masalah
Agar permasalahan yang sedang dikaji dan diteliti tidak melebar dan
meluas dari kajian yang telah ditetapkan, maka perlu ada pembatasan masalah
diantaranya:
1. Objek penelitian ini adalah peranan orang tua dalam pembentukan
karakter siswa.

2. Tempat penelitian di SMP Negeri 1 Bayat.



E. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat dirumuskan
masalah, yaitu “Bagaimanakah peran orang tua dalam pembentukan karakter

siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Bayat?”

F. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian sangat besar pengaruhnya dengan komponen
penelitian lain, terutama metode teknik, alat maupun hasil yang akan
diperoleh. Itulah sebabnya tujuan penelitian harus mempunyai rumusan yang
lugas, jelas, terperinci dan operasional. Adapun tujuan dari penelitian ini
adalah “untuk mengetahui bagaimana peran orang tua dalam pembentukan

karakter siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Bayat.”

G. Manfaat Penelitian
Dengan selesainya penelitian ini, diharapkan dapat dipergunakan sebagai:
1. Manfaat Teoritis
Untuk menambah kajian teori mengenai pentingnya pembentukan
karakter pada anak.
2. Manfaat Praktis
Sebagai masukan bagi para pembaca mengenai pentingnya dilakukan

pembentukan karakter pada anak sejak dini.
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H. Sistematika Skripsi

BAB | PENDAHULUAN terdiri dari latar belakang masalah, alasan
pemilihan judul, penegasan judul, pembatasan masalah, rumusan masalah,
tujuan penelitian, dan manfaat penelitian.

BAB Il LANDASAN TEORI terdiri dari orang tua dan pembentukan
karakter, hubungan peran orang tua dan pembentukan karakter.

BAB Il METODE PENELITIAN terdiri dari tempat dan waktu
penelitian, populasi sampel dan sampling, metode pengumpulan data, dan
teknik analisa data.

BAB IV DESKRIPSI DAN ANALISIS DATA terdiri dari persiapan
penelitian, penyajian data dan analisis data.

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN terdiri dari kesimpulan dan

Saran-saran.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengolahan dan analisis data yang dipaparkan
diatas, maka dapat disimpulkan bahwa tentangtinjuan peran orang tua dalam
pembentukan karakter siswa studi kasus kelas VIII SMP Negeri 1 Bayat
dengan 5 indikator pembentukan karakter religius, cinta tanah air, mandiri,
demokrasi dan kejujuran kesemuanya dengan kategori baik. Orang tua
memiliki peranan penting dalam mendidik siswa. Karena baik atau buruknya
siswa tergantung bagaimana cara orang tua mendidiknya. Pembentukan
karakter terhadap siswa harus dimulai sedini mungkin bahkan sejak anak
masih berada dalam kandungan. Apabila orang tua menanamkan nilai-nilai
karakter yang baik kepada anak sejak dini maka orang tua dapat mewujudkan

siswa yang berjiwa mandiri, religius, bertanggungjawab, jujur dan demokrasi.

B. Saran - Saran
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, peneliti menyarankan
kepada pihak yang terkait, sebagai berikut :
1. Orang tua harus mengajarkan karakter religius dan mendisiplinkan anak
agar berperilaku sesuai dengan ajaran agama masing-masing siswa.
2. Orang tua harus mengajarkan karakter kemandirian anak agar berperilaku

anak teratur dalam mengatur dirinya sendiri.
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3. Orang tua harus sering memberikan nasehat, memperlihatkan hal-hal
yang baik, memberi kasih sayang yang cukup, maka setelah dewasa
karakter anak akan terbentuk dengan baik.

4. Orang tua harus memahami metode mengembangkan karakter pada anak
dengan cara yang menarik dan menyenangkan dan tidak membosankan
bagi anak.

5. Orang tua harus lebih mengawasi anak — anaknya dalam menggunakan

teknologi yang semakin berkembang seperti saat ini.
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